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Pesawat terbang komersil pada umumnya terbang diketinggian 28,000 – 40,000 feet 
termasuk  pesawat CRJ1000, pada ketinggian tersebut suhu udara diluar kabin dapat mencapai -
50°𝐶 hal ini tentu saja memiliki resiko yang cukup besar bagi manusia seperti penyakit hipotermia, 
maka perlunya sinkronisasi terhadap temperatur didalam kabin pesawat yang diatur oleh air 
conditioning system agar sesuai dengan temperatur normal pada umumnya sehingga dapat 
memberikan kenyamanan pada penumpang. Namun sistem ini dapat menyebabkan overheat pada 
kabin dikarenakan suplai dari sistem ini adalah bleed air atau udara panas dari jet engine. Apabila 
sistem tersebut mengalami kegagalan pada bagian heat exchanger seperti udara yang dihasilkan 
bertemperatur melebihi batas yang ditentukan atau overheat, ada beberapa sistem proteksi agar 
mencegah terjadinya overheat. Maka dari itu dibuatlah simulasi sistem proteksi Overheat berupa 
pengaturan ram air door, water spray nozzle, dan flow control valve, yang memiliki prinsip kerja 
sesuai dengan apa yang ada dipesawat. 
Simulasi sistem proteksi Overheat pada Secondary Heat Exchanger ini dapat membuktikan 
bahwa sistem proteksi Overheat pada Secondary Heat Exchanger pada pesawat dapat dibuat dengan 
rangkaian elektronik yang umum digunakan. 
 














DESIGN AND CONSTRUCTION OF OVERHEAT PROTECTION 
SYSTEM ON SECONDARY HEAT EXCHANGER USING LM35 AS 
TEMPERATURE CENSOR IN CRJ1000 AIRCRAFT MINIATURE 
 
By : 
M. Syfa Prayoga 
0616 3032 1459 
 
Commercial airplanes mostly fly at 28,000 feet - 40,000 feet including CRJ1000 aircraft, 
at these altitudes the outside air temperature of cabin can reach -50 ° C, this case certainly has a 
considerable risk for humans such as hypothermia, the relevancy of synchronization for temperature 
inside the cabin which is regulated by the air conditioning system in order to appropriate with 
normal temperatures in general so it can provide convenience to passengers. However this system 
can lead to overheat for cabin because the supply of this system is bleed air or hot air from the jet 
engine. If the system fails at heat exchanger section, such as the resulting air temperature exceeds 
the specified limit or overheat, then there are several protection systems to prevent overheating. 
Therefore a Overheat protection system simulation was made in the form of a water door ram 
arrangement, a water spray nozzle, and a flow control valve, which has the working principle in 
accordance with what is on the aircraft. 
Overheat protection system simulation at the Secondary Heat Exchanger can prove that 
the Overheat protection system on the Secondary Heat Exchanger on an aircraft can be made with 
commonly used electronic circuits. 
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